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From the results of observation and interview, the process of learning Natural Science is still 
monotonous and does not involve students actively, so that student learning outcomes are still 
below the KKM. Because it is done by using cooperative learning Type Think Pair Shere 
Cooperative so that students get better learning outcomes.The research method used is a quasi 
experiment with the research design used is Nonequivalent Control Group Design. The sample of 
this research is 60 students. File collection technique is the measurement and direct observation. 
The file collecting tool used is the observation sheet and multiple choice test questions amounted to 
30 questions. From the pretest results obtained the average value obtained in the control class is 
46.76. While the experimental class is only 51.51 and categorized as low. While the average post 
test result after treatment was 61.17 in the control class and 82.42 in the experimental class. This 
shows the results of student learning by applying the model of cooperative learning type Think Pair 
Share achieve mastery learning. From result of t-test analysis t obtained equal to 3,15 and t table 
= 2,005. This means 3.15> 2.005, then t count> t table, it can be said Ho rejected and Ha 
accepted. So it is concluded that there is influence of using Think Pair Shere Type to learning 
result of science class V SDN 39 Pontianak Kota. 
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Pendidikan merupakan suatu proses 
yang terjadi dalam suatu perencanaan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan secara efektif dan efisien. Setiap 
satuan pendidikan memiliki tujuan kurikulum 
yang harus mengacu kearah pencapaian 
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana 
telah ditetapkan dalam Undang – Undang  
No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional. 
Dalam proses pendidikan, siswa 
mendapat kesempatan untuk mendapatkan 
pembelajaran di berbagai bidang ilmu 
pengetahuan, salah satunya adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam. Adapun menurut Leo 
Sutrisno, dkk (2008:  1.19) menjelaskan,Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat (correct) 
pada sasaran, menggunakan prosedur yang 
benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran 
sahih (valid), sehingga dihasilkan kesimpulan 
yang betul (truth). 
Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas V bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam 
SDN 39 Pontianak Kota diperoleh informasi 
bahwa sebagian besar siswa kelas V tahun 
ajaran 2013/2014 belum menguasai materi 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa 
dimana sebagian besar siswa belum mencapai 
ketuntasan. Dari hasil wawancara juga 
didapatkan data bahwa nilai rata – rata siswa 
kelas V dalam mata pelajaran IPA hanya 72, 
masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
yaitu 75. Hal ini menunjukkan perlunya 
pembaharuan metode dan teknik dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Melalui pengamatan kegiatan 
pembelajaran khususnya pada pembelajaran 
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IPA di kelas V SDN 39 Pontianak Kota, 
menunjukkan masih banyak hambatan – 
hambatan yang dijumpai dalam pembelajaran 
IPA. Proses pembelajaran yang terjadi adalah 
pembelajaran yang monoton, guru kurang 
memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran, dalam mengajar guru sering 
menggunakan metode ceramah, guru sering 
menyuruh siswa mencatat, penggunaan 
media dalam mengajar kurang bervariasi, 
dalam kegiatan pembelajaran guru jarang 
memberikan bimbingan dan  permainan yang 
membangkitkan aktivitas belajar siswa serta 
kurangnya peran aktif siswa dalam 
pembelajaran IPA. Oleh karena itu, guru 
perlu menguasai dan dapat menerapkan 
metode pembelajaran yang bervariasi dan 
mampu meningkatkan peran aktif siswa 
dalam pembelajaran. 
Suatu pembelajaran yang baik adalah 
apabila melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Metode pembelajaran 
yang dipilih dan dirancang harus 
menekankan pada pelibatan siswa secara 
aktif, sehingga perlu diupayakan mendesain 
pembelajaran yang memberikan kesempatan 
seluas – luasnya kepada siswa untuk 
membangun pengetahuannya sendiri serta 
kesempatan untuk berdiskusi dan berinteraksi 
dengan teman – temannya.  
Salah satu model pembelajaran yang 
memberikan peluang kepada siswa untuk 
berinteraksi adalah penerapan pembelajaran 
kooperatif.  Menurut Hamdani (2011:30) 
pembelajaran kooperatif adalah “rangkaian 
kegiatan belajar siswa dalam kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan”.Dari penjelasan di atas 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran dengan ciri-ciri 
pengelompokan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil dalam melakukan aktivitas 
belajar mengajar, sehingga siswa dapat 
bekerja sama dengan rekan kelompok mereka 
guna menyelesaikan suatu masalah yang 
diberikan oleh guru dan diharapkan dapat 
mencapai tujuan yang ingin 
dicapai.Pembelajaran kooperatif sangat baik 
dilaksanakan karena memberikan nuansa 
baru dalam proses pembelajaran, 
pembelajaran cooperative learning  akan 
dapat memberikan nuansa baru di dalam 
pelaksanaan pembelajaran oleh semua bidang 
studi atau mata pelajaran yang diampu guru, 
karena pembelajaran cooperative learning 
dan beberapa hasil penelitian baik pakar 
pendidikan dalam maupun luar negeri telah 
memberikan dampak luas terhadap 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Dampak tersebut tidak saja kepada guru akan 
tetapi juga kepada siswa, interaksi edukatif 
muncul dan terlihat peran dan fungsi guru 
maupun siswa. Hal pokok dalam 
pembelajaran kooperatif adalah penekanan 
tanggung jawab individu sekaligus kelompok 
sehingga terbentuk sikap ketergantungan 
positif yang menjadikan kerja kelompok 
berjalan optimal. Keadaan ini mendorong 
siswa untuk bekerja dan bertanggung jawab 
dengan sungguh – sungguh sampai selesai 
tugas – tugasnya, baik individu maupun 
kelompok.  
Salah satu jenis pembelajaran kooperatif 
adalah metode Think Pair Shere (TPS) . 
Think pare share (TPS) merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif dengan pola 
belajar secara berkelompok yaitu membagi 
peserta didik menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri dari 2-4 orang, yang terdiri dari 
beberapa fase, antara lain: fase berpikir 
(thinking), fase berpasangan (pairing), fase 
berbagi (sharing). Menurut Suprijono 
(2009:91) Merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang agar peserta didik  
dapat menemukan struktur dari pengetahuan 
yang dipelajarinya.Berdasarkan temuan dan 
kajian teoritik, maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan 
Metode  Think Pair Shere (TPS) Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Siswa Kelas V SDN 39 
Pontianak Kota. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan di atas maka yang menjadi 
masalah umum dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
penggunaan metode ThinkPair Share  
terhadap hasil belajar siswa pada 





Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen semu dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design. 
Sampel penelitian ini adalah 60 siswa.  29 
siswa kelas V B sebagai kelas kontrol dan 31 
siswa kelas V A sebagai kelas eksperimen. 
Teknik pengumpulan data adalah pengukuran 
dan observasi langsung. Alat pengumpul data 
yang digunakan adalah lembar observasi dan 
soal tes pilihan ganda berjumlah 30 soal. 
 Instrumen penelitian berupa Rancangan 
Perencanaan Pembelajaran ( RPP ), Lembar 
Kerja Siswa ( LKS ), dan soal tes yang di 
validasi oleh satu orang dosen pendidikan 
IPA FKIP untan dan satu orang guru IPA 
SDN 39 Pontianak. 
 Kota dengan hasil validasi bahwa instrumen 
yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji 
coba soal yang dilakukan di SDN 39 
Pontianak Kota diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reabilitas soal yang disusun tergolong 
tinggi dengan koofisien realibitas sebesar 
0,86. 
 Hasil pre-test dianalis menggunakan 
rumus sebagai berikut : pemberian skor 
sesuai pedoman penskoran ,uji normalitas 
mengggunakan uji chi-square , uji 
homogenitas menggunakan uji F dan 
dilanjutkan dengan uji t. Sedangkan hasil 
post-test menggunakan rumus sebagai 
berikut: pemberian skor sesuai pedoman 
penskoran ,uji normalitas mengggunakan uji 
chi-square, pada soal post-test diperoleh data 
tidak berdistribusi normal sehingga dilakukan 
uji U Mann-Whitney dan dilanjutkan 
menghitung Effect Size. Prosedur dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 tahap , yaitu: 
1)Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi ke SDN 39 Pontianak Kota 
meliputi wawancara dengan guru mata 
pelajaran IPA dan siswa kelas V. (2) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa: 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Kisi-Kisi Soal pre-test - post-test, lembar 
aktivitas guru, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran. (3) Melakukan validitas 
instrumen penelitian. Validasi intrumen 
penelitian dilakukan oleh dosen mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (4) 
Melakukan uji coba soal untuk diuji 
reliabilitas dan validitasnya pada sekolah lain 
yakni Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota. (5) Menganalisis data hasil uji coba. (6) 
Merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
uji coba. (7) Menentukan jadwal penelitian 
yang akan dilakukan dan disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas V A dan  V B.   
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Pemberian 
informasi kepada guru bidang studi Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas V SDN 39 
Pontianak Kota tentang cara penggunaan 
model kooperatif Type Think Pair Share 
(TPS) serta tujuan yang harus dicapai dalam 
penelitian ini. Dilanjutkan dengan diskusi 
dengan guru mengenai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat. (2) 
Menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai sampel penelitian. Dalam 
menentukan kelas yang akan dijadikan 
sampel penelitian, peneliti menggunakan 
teknik random,  karena diasumsikan bahwa 
populasi bersifat homogen. 3) 
Menginformasikan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah tempat 
penelitian kepada guru.  4) Memberikan soal 
pre-test untuk mengetahui kondisi awal 
siswa. 5) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran selama 3 kali pertemuan 
dengan menggunakan Think Pair Share 
(TPS)  pada kelas eksperimen dan metode 
ceramah pada kelas kontrol. (6) Memberikan 
soal post-test. (7) Menganalisis data hasil 
post-test menggunakan uji U mann-Whitney. 







 Pelaporan hasil penelitian yang meliputi 
kegiatan mengolah data, menganalisis data 
penelitian baik itu hasil tes (skor  pre- test 
dan post-test) dengan uji statistik yang sesuai. 
Pelaporan diakhiri dengan menarik 
kesimpulan dan menyusun laporan. 
 




 Sampel pada penelitian ini terdiri atas 2 
kelas yaitu kelas V A ( kelas eksperimen ) 
dan kelas V B ( kelas kontrol). Pada kelas 
eksperimen, siswa diajarkan  dengan 
menggunakan model pembelajaran Type 
Think Pair Shere. Kelas kontrol diajarkan 
menggunakan dengan model pembelajaran 
konvensional atau ceramah. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa tes tertulis ( pre-
test dan post-test) berbentuk pilihan ganda 
berjumlah 30 soal. hasil pre-test dan post-test 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 




Hasil Pre-test dan Post-test siswa
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
pre-test post-test pre-test post-test 
Nilai terendah 20 36 10 26 
Nilai tertinggi 70 93 73 90 
rata-rata ( X ) 42,29 72,44 40,41 62,09 
Standar Deviasi (SD) 14,23 15,79 18,38 15,23 
Uji Normalitas (X2) 5,429 6,555 5,360 5,703 
 pre-test post-test 
Homogenitas Data (F) 1,67 1,07 
Uji T (t) 0,443 2,580 
 post-test 
Effect Size (ES) 0,681 
Kategori Effect Size (ES) Sedang 
 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa: 
Rata-rata nilai pre-test siswa kelas 
Eksperimen adalah 42,29 dengan skor 
terendah siswa adalah 20 dan skor tertinggi 
70, sedangkan rata-rata nilai post-test siswa 
kelas Eksperimen adalah 72,44 dengan skor 
terendah siswa adalah 36 dan skor tertinggi 
93. Rata-rata nilai pre-test siswa kelas 
Kontrol adalah 40,41 dengan skor terendah 
siswa adalah 10 dan skor tertinggi 73, 
sedangkan rata-rata nilai post-test siswa kelas 
Kontrol adalah 62,09 dengan skor terendah 
siswa adalah 26 dan skor tertinggi 90. 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa pada pembelajaran IPA, maka data 
hasil rata-rata dan standar deviasi tes awal 
kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang mana 
data setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal, sedangkan untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah 
diberikan perlakuan pada pembelajaran IPA, 
maka data hasil rata-rata dan standar deviasi 
tes awal kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang mana
5 
 
data setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas 
Eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 5,429 
sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas 
Kontrol diperoleh x2hitung sebesar 5,360 
dengan x2tabel (α = 5% dan dk = banyaknya 
kelas – 3 = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
x2hitung (skor pre-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol) < x2tabel, Maka data hasil pre-
test (kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
berdistribusi normal. Karena hasil pre-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test. 
Dari uji homogenitas data pre-test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol  diperoleh 
F hitung sebesar 1,67 dan F tabel (α = 5%, dk 
pembilang = 28, dk penyebut = 30) sebesar 
1,86 (dengan uji dua pihak dan interpolasi). 
Sehingga diperoleh Fhitung (1,67) < Ftabel 
(1,86), maka data dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena data pre-
test tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan uji hipotesis (uji-t). 
 Berdasarkan perhitungan uji-t pre-
test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan rumus polled varians  
diperoleh thitung sebesar 0,443 dan ttabel (α = 
5% dan dk = n1 + n2 – 2 = 31 + 29 – 2 = 58) 
sebesar 2,018 (dengan uji dua pihak dan 
interpolasi). Karena thitung (0,443) < ttabel 
(2,018), dengan demikian maka Ho diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test siswa di kelas 
kontrol dan di kelas eksperimen. Sehingga, 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang 
berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan 
pembelajaran tanpa menggunakan model 
kooperatif teknik Think Pair Share (TPS), 
sedangkan pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Think Pair 
Share (TPS). Di akhir perlakuan masing-
masing kelas diberi tes akhir untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan perbedaan hasil 
belajar siswa akibat perlakuan tersebut. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
teknik Think Pair Share (TPS) pada 
pembelajaran IPA, maka data hasil rata-rata 
dan standar deviasi tes awal kedua kelas 
dapat dianalisis dengan menggunakan 
statistik parametris, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal, sedangkan untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah 
diberikan perlakuan pada pembelajaran IPA, 
maka data hasil rata-rata dan standar deviasi 
tes awal kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang mana 
data setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas 
eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 6,555 
sedangkan uji normalitas skor post-test kelas 
kontrol diperoleh x2 hitung sebesar 5,703 
dengan x2 tabel (α = 5% dan dk = banyaknya 
kelas – 3 = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
x2 hitung (skor post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol) < x2 tabel, maka data hasil post-
test berdistribusi normal. Karena hasil post-
test kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data post-test. 
Dari uji homogenitas data post-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,07 dan Ftabel (α = 
5%, dk pembilang = 30, dk penyebut = 28) 
sebesar 1,87 (dengan uji dua pihak dan 
interpolasi). Sehingga diperoleh F hitung (1,07) 
< F tabel (1,87), maka data dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen, 
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t post-test kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menggunakan 
rumus polled varians diperoleh thitung sebesar 
2,580 dan t tabel (α = 5% dan dk = n1 + n2 – 2 
= 31 + 29 – 2 = 58) sebesar 2,018 (dengan uji 
dua pihak dan interpolasi). Karena t hitung 
(2,580) > t tabel (2,018), dengan demikian 
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa  terdapat perbedaan hasil post-test 
siswa di kelas kontrol yang tanpa diberi 
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perlakuan dengan menggunakan model 
kooperatif teknik Think Pair Share (TPS)  
dengan hasil  post-test siswa di kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
teknik Think Pair Share (TPS)  di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa 
dengan pembelajaran  menggunakan model 
kooperatif teknik Think Pair Share (TPS) 
lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Think Pair 
Share (TPS). Namun secara keseluruhan, 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mengalami peningkatan.   
Pembahasan penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai awal 
bulan januari 2015 sampai akhir maret 2015 
pada kelas V SDN 39 Pontianak Kota. 
Adapun kelas V A sebagai kelas eksperimen 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran  think pair shere dan kelas V B 
sebagai kelas kontrol yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Penelitian yang dilakukan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 
3 kali pertemuan dengan alokasi     










Alokasi Waktu Kegiatan 
Des Jan Feb Mar Apr 
1 Masukan surat penelitian ke SD v     
2 Persetujuan dengan guru IPA v v    
 3 Uji coba soal √ v    
4 Persiapan  penelitian √ v    
5 Pelaksanaan penelitian √ v    
6 Pengolahan data  √ v   
7 Konsultasi ke dosen pembimbing √ v v v  
8 Penulisan laporan penelitian   v   v  
9 Daftar sidang skripsi    √ v
 
 
Pada penerapan model pembelajaran type 
think pair shere terdiri atas 3 tahap yaitu: (1) 
Fase Berfikir (think) Pembelajaran ini diawali 
dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu 
terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan 
oleh peserta didik. Guru memberi 
kesempatan kepada mereka memikirkan 
jawabannya. (2) Fase berpasangan (pair) 
Tahap ini guru meminta peserta didik 
berpasang-pasangan. Beri kesempatan 
kepada pasangan-pasangan itu untuk 
berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat 
memperdalam makna dari jawaban yang 
telah dipikirkannya melalui diskusi dengan 
pasangannya. (3) Fase berbagi (sharing) Pada 

















pasangan dibicarakan dengan pasangan 
seluruh kelas. Hal ini efektif untuk 
berkeliling ruangan dari pasangan ke 
pasangan dan melanjutkan sampai sekitar 
sebagian pasangan mendapat kesempatan 
untuk melaporkan. 
 Pada kelas kontrol diterapkan model 
pembelajaran konvensional dengan ceramah. 
Setelah mendengarkan guru menjelaskan, 
siswa mengerjakan LKS. Terdapat perbedaan 
hasil post-test siswa di kelas kontrol yang 
tanpa diberi perlakuan dengan menggunakan 
model kooperatif teknik Think Pair Share 
(TPS)  dengan hasil  post-test siswa di kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
teknik Think Pair Share (TPS)  di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. 
Perbedaan hasil tes tertulis pada kelas kontrol 
dan kelas ekperimen digambarkan dalam 





















Grafik 1: Skor rata-rata pre-test dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
 
Dari grafik  terlihat adanya peningkatan 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pada kelas kontrol peningkatan 
skor rata – rata adalah 21,68. Sedangkan  
kelas eksperimen sebesar 30,15 dengan 
selisih skor rata – rata hasil post test kelas 
kontrol dan eksperimen sebesar 8,47. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif  Think Pair Share (TPS) terhadap 
hasil belajar siswa dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Dari hasil 
perhitungan effect size diperoleh ES sebesar 
0,681 yang termasuk dalam kriteria sedang. 
Dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif teknik Think Pair 
Share (TPS) memberikan pengaruh sedang 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V Sekoah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas V 
B Sekolah Dasar Negeri 39 Ponianak Kota 
(kelas kontrol) pada pembelajaran IPA tanpa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif  
Think Pair Share (TPS) adalah sebesar 62,09 
dengan standar deviasi sebesar 15,23. Rata-
rata skor hasil belajar siswa kelas V A 
Sekolah Dasar Negeri 39 Ponianak Kota 
(kelas eksperimen) pada pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik Think Pair Share (TPS) 
adalah sebesar 72,44 dengan standar deviasi 
sebesar 15,79. 
Dari hasil belajar siswa (post-test) di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, terdapat 
perbedaan skor rata-rata post-test siswa 
sebesar 10,35 dan berdasarkan pengujian 
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hipotesis (uji-t) menggunakan t-tes polled 
varians diperoleh thitung data post-test sebesar 
2,580 dan ttabel (α = 5% dan dk = 58) sebesar 
2,018 ini berarti t hitung > t tabel ( 2,580 > 2,018 
) maka Ha diterima. Jadi dapat dikatakan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik Think Pair Share ( kelas    
Eksperimen )   dan     yang   diajar    tanpa     
menggunakan     model pembelajaran 
kooperatif  Type Think Pair Share ( kelas 
kontrol ). 
Berdasarkan perhitungan effect size 
diperoleh ES = 0,68 yang berarti kriteria 
besarnya effect size berada pada golongan 
sedang yaitu pada rentangan 0,2 < ES < 0,8. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
koopeatif teknik Kepala Bernomor 
Terstruktur memberikan pengaruh yang 
sedang terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA.  
 
Saran 
Dalam perencanaan pembelajaran 
hendaknya mempertimbangkan aspek pribadi 
siswa yaitu tahap perkembangan siswa dan 
tingkat kemampuan siswa sehingga 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
Guru selayaknya senantiasa berusaha 
meningkatkan profesionalitasnya dalam 
memberikan pelayanan pendidikan dan 
memilih model pembelajaran yang inovatif 
seperti memilih dan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif yang sesuai dalam 
menyampaikan materi pembelajaran IPA 
agar  hasil belajar yang diperoleh siswa  
meningkat.  
Demi keberhasilan belajar siswa maka 
diperlukan dukungan dari berbagai pihak 
seperti: pihak sekolah, orang tua, lingkungan, 
dan khususnya bagi guru agar lebih mampu 
mengembangkan diri menjadi sosok guru 
yang lebih kreatif, inovatif dalam 
menciptakan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan bagi siswa sesuai dengan 
pendekatan PAIKEM agar tingkat keaktifan 
siswa dalam pembelajaran akan meningkat 
dan rasa bosan serta jenuh siswa terhadap 
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